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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian belajar  

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 

atau sseorang melalui interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

tingkah laku mencakup perubahan dalam kebiasaan dan keterampilan 

atau Perubahan tingkah laku dalam kebiasaan oleh pengalaman atau 

latihan. Belajar juga merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang 

dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 

terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir 

maupun dalam bertindak. 

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam 

praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang 

berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada 

peserta didik. Sebagian besar menganggap belajar adalah suatu 

penguasaan materi ilmu pengetahuan.
1
 Belajar merupakan perubahan 

yang relatif permanen dalam perilaku sebagai hasil dari  pengalaman 

atau latihan.  

Menurut Gagne belajar adalah suatu proses dimana suatu 

organisme berubah perilakunya akibat suatu pengalaman, Perubahan 

tingkah laku/ perilaku individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
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kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 

penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai 

rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan manusia 

seutuhnya. 

2. Hasil belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah 

sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui 

evaluasi. Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk 

membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi 

kebutuhan siswa. 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk untuk memperoleh 

suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
2
  

Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu 

perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor yakni faktor faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari 
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luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa yaitu perubahan 

kemampuan yang dimilikinya, sedangkan faktor yang dari luar diri 

siswa yaitu dipengaruhi lingkungan yang paling dominan berupa 

kualitas pembelajaran.
3
  

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitip, 

efektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge 

(pengetahuan, ingatan). Domain Efektif adalah receiving (sikap 

menerima), responding (memberikan respons). Domain psikomotorik 

mencakup keterampilan produktif, tekhnik, fisik, sosial dan intelektual. 

Menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, 

pengertian dan sikap.  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil 

belajar yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana 

tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah 

melainkan komperenshif.
4
 

B. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) Di SD 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu Pengetahuan sosial merupakan Integrasi  dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial  dan humaniora, yaitu: Sosiologi, Sejarah, 

Geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan 

Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial mewujudkan 

satu pendekatan dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial diatas. 
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Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu 

sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang baik. 

Istilaj IPS mulai digunakan secara resmi di Indonesia sejak tahun 1975 

adalah istilah Indonesia untuk  Social Studies di Amerika. Karena 

luasnya cakupan Ilmu sosial pembinaan harus dilakukan dengan cara 

berkesinambungan mulai dari tingkat terendah sampai ke tingkat yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, pengajaran tentang kehidupan manusia di 

masyarakat harus di mulai dari tingkat sekolah dasar.
5
 

Pembahasan tentang pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

tidak bisa dilepaskan dari interaksi fungsional perkembangan 

masyarakat Indonesia dengan sistem dan praksis pendidikannya. Yang 

dimaksud dengan interaksi fungsional interaksi fungsional adalah 

bagaimana perkembangan masyarakat mengimplikasi terhadap tubuh 

pengetahuan pendidikan IPS, dan sebaliknya bagaimana tubuh 

pengetahuan pendidikan IPS turut memfasilitasi pengembangan aktor 

sosial dan warga negara yang cerdas dan baik, yang pada gilirannya 

dapat memberikan kontribusi yang bermakna terhadap perkembangan 

masyarakat Indonesia. 

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu pengetahuan yang berbentuk pendidikan sosial dibutuhkan 

oleh masyarakat. Tujuan ilmu sosial dasar bertujuan membantu 

perkembangan wawasan pemikiran dan kepribadian pesrta didik agar 

memperoleh wawasan pemikiran yang lebih luas, dan ciri-ciri 

kepribadian yang diharapkan dari setiap anggota golongan terpelajar 

Indonesia, khususnya berkenaan dengan sikap dan tingkah laku 
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manusia dalam menghadapi manusia lain, serta sikap dan tingkah laku 

manusia lain terhadap manusia yang bersangkutan.  

Beberapa tujuan dalam pembelajaran Ilmu Pengrtahuan Sosial 

diantaranya yaitu: 

 Mengembangkan siswa untuk menjadi warga negara yang 

memiliki pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan yang 

memadai untuk berperan serta dalam kehidupan sosial. 

 Memiliki komotmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

kemanusiaan. 

 Mencerminkan kesadaran diri pribadi kemasyarakatan, pengalam 

budaya dan perkembanagan pribadi siswa.
6
 

3. Konsep Materi Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya di Indonesia  

Indonesia merupakan salah satu Negara di dunia yang memiliki 

keragaman suku dan budaya. Dari sabang di Aceh Nanggroe Aceh 

Darussalam sampai ke Merauke di Papua tersebar berbagai macam 

suku. Suku-suku tersebut mendiami wilayah-wilayah Indonesia, 

mereka hidup dengan budaya masing-masing.  

Hildred Geerts dalam taneko 1986 menyebutkan bahwa bangsa 

indonesia terdiri dari 366 suku bangsa dengan perincian sebagai 

berikut: pulau sumatera terdapat 49 suku bangsa, di pulau jawa terdapat 

7 suku bangsa, di pulau kalimantan terdapat 73 suku bangsa, di 

sulawesi terdapat 117 suku bangsa, di nusa tenggara terdapat 30 suku 
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bangsa, di maluku ambon terdapat 41 suku bangsa, dan dari papua 

terdapat 49 suku bangsa.
7
 

Warga masyarakat di lingkungan kita banyak dan 

beranekagaman agama, budaya maupun status sosial ekonominya 

bermacam-macam. Keanekragamn ini tidak menghambat pergaulan. 

Mereka hidup berdampingan saling pengertian, saling membantu, 

saling menghormati dan selalu bekerjasama. Suasana sperti itu 

menciptakan kerukunan dan persatuan. Persatuan sangat penting dalam 

hidup bermasyarakat yang beranekaragam. 

a. Suku Bangsa yang Beragam 

Negara kita adalah negara kepulauan, ada lebih dari 17.000 

pulau di Indonesia. setiap pulau atau wilayah didiami oleh penduduk 

dari suku 1suku bangsa yang beragam. Berikut ini tabel beberapa suku 

bangsa di setiap provinsi. 

b. Budaya Indonesia yang Beragam  

Budaya adalah cara hidup satu kelompok yang berkembang dari 

generasi ke generasi. Unsur- unsur budaya beraneka ragam, di 

antaranya adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, Bangunan, dan karya 

seni. Kita memiliki suku bangsa yang bergam, setiap suku bangsa 

memiliki cara hidup yang berbeda. Hasilnya tentu saja kita memiliki 

budaya yang beragam, keragaman budaya yang dimiliki adalah 

kekayaan yang harus kita hargai dan lestarikan. Di antara kergaman 

budaya yang kita miliki yaitu sebagai berikut: 

1. Bahasa Daerah di Indonesia  

Setiap provinsi atau kabupaten/kota memiliki bahasa daerah 

tersendiri. Bahasa daerah sering menjadi sumber untuk memperkaya 
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bahasa Indonesia. berikut ini tabel bahasa daerah yang digunakan 

penduduk indonesia yaitu: 

Tabel 2.1 

Keragaman Bahasa Daerah 

No  Wilayah Jumlah 

1 Maluku 233 bahasa daerah 

2 Papua 250 bahasa daerah 

3 Sulawesi 105 bahasa daerah 

4 Kalimantan 77 bahasa daerah 

5 Nusa Tenggara Barat 53 bahasa daerah 

6 Sumatra 38 bahasa daerah 

7 Jawa dan bali 9 bahasa daerah 

 

2. Kesenian Daerah  

Kesenian daerah adalah segala bentuk karya seni yang 

berciri khas daerah tertentu. Apasaja yang termasuk kesenian 

daerah? Kesenian daerah dapat berupa tarian, lagu daerah, dan seni 

pertunjukan. 

3. Pakaian Adat  

Setiap daerah memilik pakaian adat sendiri, pakaian adat 

merupakan salah satu unsur keragaman budaya. 

4. Senjata Tradisional  

Tiap-tiap provinsi memiliki senjata khas masing-masing. 

Mungkin ada yang bentuk nya mirip, tetapi namanya berbeda. 
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C. Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

1) Pengertian model pembelajaran Value Clarification Technique 

(VCT) 

Value Clarification Technique (VCT) adalah pendekatan 

pendidikan nilai dimana peserta didik dilatih untuk menemukan, 

memilih, menganalisis, memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-

nilai hidup yang ingin diperjuangkannya. Peserta didik dibantu 

menjernihkan, memeperjelas atau mengklarifikasi nilai-nilai hidupnya, 

lewat value problem solving, diskusi, dialog, presentasi. 

Value Clarification Technique (VCT) juga merupakan tekhnik 

pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan 

menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu 

persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan 

tertanam dalam diri peserta didik.
8
 

2) Tujuan menggunakan Value Clarificatin Technique (VCT) 

a. Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran peserta didik tentang 

suatu nilai, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar bijak 

menentukan target nilai yang akan dicapai. 

b. Menanamkan kesadaran peserta didik tentang nilai-nilai yang 

dimiliki baik tingkat maupun sifat yang positif maupun yang 

negatif untuk selanjutnya ditanamkan  ke arah peningkatan dan 

pencapaian target nilai 

c. Melatih peserta didik dalam menerima-menilai nilai dirinya 

tertentu kepada peserta didik dan posisi nilai orang lain, menerima 
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serta mengambil keputusan terhadap sesuatu persoalan yang 

berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupan sehari-hari.
9
 

3)  Langkah-Langkah Pembelajaran Dengan VCT 

 Apersepsi: guru menjelaskan/menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang bertujuan untuk memotifasi peseerta didik dengan memberi 

penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi yang akan 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan tugas individu kepada siswa dengan soal pilihan 

ganda dan essay untuk mengetahui tingkat pencapaian atau hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran di kelas. 

 Guru membagikan kelompok (4-5 siswa perkelompok). Setelah 

dibagi kelompok, setiap kelompok diberi gambar dan cerita tentang 

kebudayaan yang ada di indonesia. Kemudian siswa diminta 

berdiskusi dengan kelompok yang sudah di tentukan oleh guru. 

 Setiap kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi dari 

setiap kelompoknya dan kelompok yang lain mendengarkan 

presntasi. Setelah presentasi semua kelompok kemudian guru dan 

siswa mengadakan tanya jawab seputar pelajaran yang telah 

dipelajari.   

 Evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pencapaian hasil belajar 

siswa dalam mengkap hasil pembelajaran yang telah dipelajari 

dengan mengumpulkan hasil portofolio tugas individu dan hasil 

diskusi kelompok 
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4) Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT) 

Kelebihan: 

 Mampu membina dan mempribadikan nilai dan moral  

 Mampu mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan materi 

yang disampaikan 

 Mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri 

siswa dan nilai diri dalam kehidupan nyata 

 Mampu mengundang, melibatkan, membina, dan 

mengembangkan potensi diri siswa terutama potensi afektualnya. 

 Mampu memberikan pengalaman belajar dalam berbagai 

kehidupan. 

 Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi, dan 

menyubversi berbagai nilai moral naif yang ada dalam system 

nilai dan moral yang ada dalam diri seseorang 

 Menuntun dan memotivasi untuk hidup layak dan bermoral 

tinggi 

Proses pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru, 

yang artinya guru yang menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya 

baik tanpa memperhatikan nilai yang sudah ada tertanam dalam diri 

siswa. Karena ketidakcocokan antar nilai lama yang sudah ada 

terbentuk dengan nilai baru yang ditanamkan oleh guru.
10

 

D. Kerangka Berfikir 

Salah satu upaya guru untuk mencapai keberhasilan prestasi 

siswa pada mata pelajaran IPS ini adalah mampu memotivasi 
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keaktifan siswa dalam belajar, baik secara individu maupun 

kelompok. Penggunaan media ajar sebagai upaya perluasan 

pengetahuan siswa, selain itu penggunaan media ajar dalam 

pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting agar pembelajaran 

lebih menarik. Selain itu, siswa tidak hanya menerima pembelajaran 

dengan mendengarkan penjelasan dari guru, tapi dalam model 

pembelajaran Value Clarification Technique siswa mampu berperan 

aktif dan mengetahui nilai-nilai positif dalam materi yang 

dilaksanakan serta siswa yang  lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti data-data yang 

terkumpul. Hipotesis tindakan adalah suatu dugaan yang akan terjadi 

jika akan dilakukan suatu tindakan Hipotesis dalam penelitian ini 

yang telah dirumuskan yaitu “dengan menggunakan model 

pembelajaran Value Clarification Tehnique agar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

materi keanekaragaman suku bangsa dan budaya”. 

 


